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Revised : 27-09-2024 educational environment it cannot be separated from the curriculum. One of them

Accepted : 29-09-2024 is the independent curriculum, where the independent curriculum includes

Pulished : 01-10-2024  programs, namely intracurricular learning and the Pancasila Student Profile
Strengthening Project (P5). One of the programs in the independent curriculum is
the Pancasila student profile strengthening project (P5) which aims to shape the
character of students and realize Pancasila students who are able to behave in
accordance with the values of Pancasila, namely believing and being devoted to
God Almighty, global diversity, mutual cooperation, independent, critical
thinking, and creative. This study aims to describe how the implementation of the
Pancasila student profile strengthening project (P5) in shaping the independent
character of students at MIN 4 Garut, to determine the efforts and results,
supporting and inhibiting factors, independent character of students and the
impact of the implementation of the Pancasila student profile strengthening
project (P5) in shaping the independent character of students at MIN 4 Garut. This
study uses a qualitative method with a descriptive type. The subjects of this study
included the principal, first grade teachers, and students, the data collection
techniques used were observation, interviews, and documentation. The main
instrument was the researcher using observation and interview guidelines, Data
analysis using the Miles and Huberman model, namely data reduction, data
display, and conclusion drawing/verification. The data validity checking technique
with triangulation of sources, techniques and time. And the results of the study can
be seen that (1) The implementation of the P5 project at MIN 4 Garut was carried
out well starting from planning, implementation, evaluation to the work title
activities. (2) Efforts and results made, efforts involving various parties, namely
teachers, students and parents, then the results are that students are able to
maintain the cleanliness of the school environment, dispose of garbage in its place,
distinguish types of garbage and know the benefits of the use of garbage. (3)
Supporting factors for facilities and infrastructure, teachers, facilities, parents and
costs, while inhibiting factors are facilities and special land that are not yet
available, adjustments to students, references related to P5 activities, student
complaints and costs. (4) The independent character of students begins to form in
the project learning process and is seen from measurements and seen from
improvements and changes in students' daily habits at school. (5) The impact felt
in reality has a very big impact on the formation of students' independent
character.
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Abstrak

Pendidikan merupakan sesuatu yang menjembatani proses pembentukan karakter, dalam
lingkungan pendidikan tidak terlepas dari kurikulum. Salah satunya yaitu kurikulum merdeka,
dimana kurikulum merdeka meliputi program yaitu pembelajaran intrakulikuler dan Proyek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5). Salah satu program pada kurikulum merdeka yaitu proyek
penguatan profil pelajar pancasila (P5) yang bertujuan untuk membentuk karakter peserta didik serta
mewujudkan pelajar pancasila yang mampu berperilaku sesuai dengan nilai-nilai Pancasila, yaitu
beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berkebhinekaan global, gotong royong,
mandiri, bernalar kritis, dan kreatif. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana
implementasi proyek penguatan profil pelajar pancasila (P5) dalam membentuk karakter mandiri
peserta didik di MIN 4 Garut, untuk mengetahui upaya dan hasil, faktor pendukung dan
penghambat, karakter mandiri peserta didik serta dampak dalam implementasi proyek penguatan
profil pelajar pancasila (P5) dalam membentuk karakter mandiri peserta didik di MIN 4 Garut.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis deskriptif. Subjek penelitian ini meliputi
kepala sekolah, guru kelas I, dan peserta didik, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Instrumen utama adalah peneliti dengan menggunakan alat
bantu berupa pedoman observasi dan wawancara, Analisis data menggunakan model Miles dan
Huberman vyaitu reduksi data (data reduction), penyajian data (data display), dan penarikan
kesimpulan (conclution drawing/verification). Teknik pemeriksaan keabsahan data dengan
triangulasi sumber, teknik dan waktu. Dan hasil penelitian tersebut dapat diketahui bahwa (1)
Implementasi proyek P5 di MIN 4 Garut dilaksanakan dengan baik mulai dari perencanaan,
pelaksanaan, evaluasi hingga kegiatan gelar karya. (2) Upaya dan hasil yang dilakukan, upaya
dengan melibatkan berbagai pihak yaitu guru, peserta didik dan orang tua kemudian hasilnya yaitu
peserta didik mampu menjaga kebersihan lingkungan sekolah, membuang sampah pada tempatnya,
membedakan jenis sampah dan mengetahui manfaat dari kegunaan sampah. (3) Faktor pendukung
sarana dan prasarana, guru, fasilitas, orang tua dan biaya, sedangkan faktor penghambat fasilitas
serta lahan khusus yang belum tersedia, penyesuaian terhadap peserta didik, referensi terkait
kegiatan P5, keluhan peserta didik dan biaya. (4) Karakter mandiri peserta didik mulai terbentuk
dalam proses pembelajaran proyek serta dilihat dari pengukuran serta dilihat pada peningkatan dan
perubahan dari kebiasan sehari-hari peserta didik disekolah. (5) Dampak yang dirasakan pada
kenyataanya sangat berdampak pada pembentukan karakter mandiri peserta didik.

Kata Kunci : Implementasi, penguatan profil pelajar pancasila, karakter mandiri

PENDAHULUAN

Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional
menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif dapat mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Secara
etimologis pendidikan berasal dari bahasa latin yaitu educare dan educere kata educere dalam
bahasa latin memeiliki arti melatih, atau menjinakkan dan menyuburkan jadi dapat disimpulkan
bahwa pendidikan merupakan suatu proses yang membantu menumbuhkan, mengembangkan,
mendewasakan melalui proses pembelajaran (Tsauri Sofyan, 2015:2).

Pendidikan merupakan suatu hal yang menjembatani sebagai proses pembentukan karakter,
merujuk pada Undang-Undang tersebut bahwa pendidikan terbagi menjadi dua jalur yakni formal
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dan non-formal dimana kedua jalur ini saling berkaitan dan melengkapi terkait pelaksanaan proses

pembelajaran baik proses pengetahuan, pembelajaran, dan pengalaman. Adapun tujuan dari

pendidikan nasional adalah mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang

beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, berilmu, kreatif, mandiri

serta menjadi warga negara yang demokratis serta memiliki rasa tanggung jawab. Firman Allah
Swt. Dalam QS. An Nahl ayat 125: ) ) ) . ‘

54 Gl o ol ey Al A gy Aksly aty g gl

Ol L ale] ag Al (e Jia Gy lEl5a

“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pengajaran yang baik,

dan berdebatlah dengan mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang

lebih mengetahui siapa yang sesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui siapa yang

mendapat petunjuk”

Dalam  lingkungan  pendidikan  tidak  terlepas  dari  adanya  kurikulum,
Kurikulum menurut UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 adalah seperangkat rencana pengaturan
mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman dalam
penyusunan kurikulum tingkat satuan Pendidikan dan silabusnya pada setiap satuan pendidikan.
Kurikulum merdeka adalah kurikulum dengan pembelajaran intrakulikuler yang beragam dimana
konten-konten akan dikemas lebih optimal agar peserta didik bisa memiliki lebih banyak waktu
untuk memahami konsep pembelajaran serta mengembangkan potensi.

Dimana kurikulum sendiri merupakan acuan atau pedoman bagi guru dalam melakukan suatu
proses pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan yang digunaka untuk semua tingkatan
pendidikan. Dalam mencapai kualitas suatu pendidikan, kurikulum di indonesia selalu
dikembangkan, terdapat komponen yang mempengaruhi pada perubahan kurikulum yaitu tujuan
pendidikan nasional. Salah satunya yaitu kurikulum merdeka, dimana kurikulum merdeka ini
merupakan pemulihan dari kurikulum 2013, sebagaimana pada SK Kemendikbud Ristek No.256
Tahun 2022 tentang Perubahan Atas Keputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi Nomor 56/M/2022 tentang Pedoman Penerapan Kurikulum Merdeka sebagai pemulihan
pembelajaran, kurikulum SD/MlI/lainnya yaitu pembelajaran intrakulikuler dan Proyek Penguatan
Profil Pelajar Pancasila (P5). Pada dasarnya implementasi kurikulum merdeka di sekolah atau
madrasah mengikuti kebijakan sekolah yang telah ditetapkan oleh Kemendikbudristek.

Profil pelajar pancasila merupakan salah satu usaha untuk meningkatkan kualitas pendidikan
yang mengedepankan pembentukan karakter yang diterapkan mulai dari tingkat TK, SD, SMP
maupun SMA (Rusnaini et al., 2021). Pada proyek profil pelajar pancasila terdapat lima tema,
dimana setiap sekolah yang sudah menerapkan kurikulum merdeka harus menerapkan dua tema
pada kegiatan proyek pelajar pancasila dimana salah satunya adalah tema gaya hidup berkelanjutan.
Dalam tema gaya hidup berkelanjutan peserta didik diharapkan mampu memahami dampak
aktivitas manusia baik jangka pendek maupun jangka panjang terhadap kelangsungan kehidupan
dunia maupun lingkungan sekitarnya. Peserta didik juga membangun kesadaran untuk bersikap dan
berperilaku ramah lingkungan, mempelajari potensi krisis berkelanjutan yang terjadi dilingkungan
sekitanya, serta mengembangkan kesiapan untuk menghadapinya (Rizky: 2022)

Dalam hal ini untuk penyempurnaan pendidikan karakter Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan (Mendikbud) Nadiem Anwar Makarim telah
menjadikan Profil Pelajar Pancasila sebagai salah satu Visi dan Misi dari Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan sebagaimana yang tertuang dalam Permendikbud Nomor 22 Tahun 2020 tentang
Rencana Strategis Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Tahun 2020- 2024. Adapun beberapa
hal yang melatar belakangi munculnya Profil Pelajar Pancasila diantarannya adalah kemajuan pesat
teknologi, pergeseran sosio dan kultural, perubahan lingkungan hidup, dan perbedaan dunia kerja
masa depan dalam bidang pendidikan pada setiap tingkatan satuan pendidikan dan bidang
kebudayaan.
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Jika melihat pada pengertian proyek penguatan profil pelajar pancasila pada dasarnya dapat
kita simpulkan bahwa proyek penguatan profil pelajar pancasila merupakan sebuah kegiatan yang
berbentuk proyek yang mengedepankan pada pembentukan karakter peserta didik yang tercantum
dalam 6 dimensi P5. Pendidikan karakter disebut juga dengan pendidikan nilai karena karakter
adalah value in action atau nilai yang diwujudkan dalam tindakan.

Karakter sendiri merupakan bentuk identitas dari seseorang dimana karakter berkaitan erat
dengan pola pikirnya, serta perilaku orang tersebut, dimana hal itu mereka dapat karena pengaruh
dari lingkungan sekitar ataupun interaksi dengan orang lain sehingga terbentuklah karakter tersebut.
Jika disimpulkan, karakter merupakan sebagai acuan penilaian individu yang dilihat dari perkataan,
perbuatan, pola pikir, serta etika saat bersosialisasi dengan orang lain yang ada disekitarnya.

Pendidikan karakter hendaklah menumbuh kembangkan pengamalan atas keseluruhan
karakter bangsa Indonesia ini secara utuh, dan menyuluruh. Pembentukan karakter anak ketika
masih dalam tahap pembentukan kepribadian sangat berpengaruh terhadap kepribadiannya di masa
depan. Salah satu bentuk pendidikan karakter yang perlu segera ditanamkan pada anak usia sekolah
dasar adalah pendidikan karakter mandiri.

Menurut Kemendikbud, nilai karakter mandiri merupakan sikap dan perilaku tidak
bergantung pada orang lain dan mempergunakan segala tenaga, pikiran, waktu untuk merealisasikan
harapan, mimpi dan cita-cita. Subnilai mandiri antara lain etos kerja (kerja keras), tangguh, daya
juang, kreatif, keberanian, dan menjadi pembelajar sepanjang hayat.

Adapun aspek dan dimensi kemandirian individu di pengaruhi oleh beberapa hal yaitu
diantaranya (1) kesadaran waktu dimana kesadaran terhadap waktu dapat mendorong individu
untuk memiliki wawasan dan sikap kemandirian (2) kesadaran akan perubahan dengan adanya rasa
kesadaran ini akan membawa individu menuju ke arah perubahan, yang merupakan sebuah jalan
yang mendorong seseorang untuk berbuat kemandirian (3) kepemimpinan diri dimensi
kepemimpinan diri merupakan hal sangat penting untuk menemukan sikap atau pola pikir
kemandirian individu (4) orietasi masa depan Orang yang mempunyai orientasi masa depan yang
jelas dan mempunyai wawasan kemandirian yang baik, orientasi masa depannya pun lebih jelas (5)
prinsip bekerja dan berusaha.

Oleh karena itu karakter mandiri sangat dibutuhkan oleh peserta didik karena dengan karakter
tersebut peserta didik diharapkan dapat menyelesaikan permasalahan lingkungan secara mandiri.
Mandiri merupakan sikap tanggung jawab terhadap sesuatu, adapun indikator dari mandiri yaitu
kesadaran akan situasi sendiri dan situasi yang dihadapi serta regulasi diri. Adapun indikator-
indikator dari mandiri yaitu (1) mampu menyelesaikan tugas dan tanggung jawab, (2) mampu
mengatasi masalah, (3) percaya pada kemampuan diri sendiri, (4) mampu mengatur dirinya sendiri.
Slkap mandiri tercantum dalam firman Allah Q.S Ar-Ra’ad ayat 11:

Muu\wm@;e}gu)mym S )A\wm@@w}mmwwwu
g\jwﬁ_)}.lw?éu} .’J‘)A)\ﬂ\;}uéﬁ.;m\d\)\nb
“Baginya (manusia) ada malaikat-malaikat yang selalu menjaganya bergiliran, dari
depan dan belakangnya. Mereka menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak
akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri.
Dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap suatu kaum, maka tak ada yang dapat
menolaknya dan tidak ada pelindung bagi mereka selain Dia”.

Penerapan profil pelajar pancasila dalam kurikulum merdeka sangatlah  penting dalam
membentuk karakter mandiri peserta didik, upaya dalam mengembangkan karakter peserta didik
salah satunya dengan mengembangkan serta menerapkan karakter mandiri di sekolah salah satunya
di MIN 4 Garut. Menurut hasil observasi bahwa MIN 4 Garut sudah menerapkan kurikulum
merdeka dan sudah melaksanakan proyek penguatan profil pancasila dengan tema gaya hidup
berkelanjutan dan kearifan lokal.
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METODE PENELITIAN

Penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif deskripstif
dengan alasan karena data yang diperoleh peneliti dapat menggambarkan dalam penelitian.
Kualitatif deskriptif adalah suatu metode penelitian yang bermaksud untuk membuat penginderaan
(deskripsi) mengenai situasi-situasi dan kejadian-kejadian. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif, hal ini sesuai dengan tema dan judul penelitian yang diajukan oleh peneliti. Penelitian
kualitatif adalah penelitian ilmiah dengan menyadarkan kebenaran pada sisi kriteria ilmu empiris
yang berusaha untuk mengeksplorasi, mendeskripsikan, menjelaskan, dan memprediksi kejadian-
kejadian pada setting sosial.

Teknik pengumpulan data merupakan hal yang sangat diperlukan dalam suatu penelitian,
maka dalam pengumpulan data, tentu tidak hanya mempertimbangkan tingkat efisiensi namun lebih
dari itu juga harus dipertimbangkan mengenai kesesuaian teknik yang digunakan dalam menggali
dan mengumpulkan data tersebut, hal ini berkaitan dengan tingkat validitas dan relevansinya dengan
objek penelitian.

1. Observasi
Menurut Nasution, menyatakan bahwa observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan.
Para ilmuan hanya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang
diperoleh melalui observasi. Data itu di kumpulkan dan sering dengan bantuan berbagai alat
yang sangat canggih, sehingga benda-benda yang sangat kecil maupun yang sangat jauh dapat
diobservasi dengan jelas. Adapun jenis yang digunakan dalam observasi adalah observasi
partisipatif. Sugiyono (2016:227) observasi partisipatif digolongkan menjadi empat golongan,
yaitu: partisipasi pasif, partisipasi moderat, partisipasi aktif dan partisipasi lengkap. Namun
dalam penelitian ini, peneliti menggunakan observasi pertisipasi pasif, dalam observasi ini
peneliti datang di tempat kegiatan orang yang diamati, tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan
tersebut.
2. Wawancara
Wawancara adalah suatu teknik untuk mendapatkan data dengan cara face to face relation.
Teknik ini dilakukan dengan cara mengajukan pertanyaan kepada informan. Wawancara dapat
dilakukan langsung maupun tidak langsung dilakukan dengan seorang perantara untuk
mendapatkan data. Penelitian ini menggunakan jenis wawancara terstruktur, dikarenakan
peneliti menggunakan pedoman wawancara serta instrumen berupa pertanyaan-pertanyaan yang
telah disiapkan secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan data. Setiap narasumber diberi
pertanyaan yang sama, dan peneliti mencatatnya (Sugiyono, 2016:233).
3. Dokumentasi
Selain menggunakan teknik observasi dan wawancara, peneliti juga menggunakan teknik
dokumentasi. Teknik dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang tidak langsung
ditujukan pada subyek peneliti, tetapi melalui dokumen. Dokumen adalah catatan tertulis yang
disusun oleh seseorang atau lembaga untuk keperluan pengujian suatu peristiwa dan berguna
bagi sumber data, bukti, informasi kealamiahan yang sukar untuk ditemukan dan membuka
kesempatan untuk lebih memperluas pengetahuan terhadap sesuatu yang diselidiki.
4. Teknik analisis data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu model Miles and
Huberman, dimana kegiatan analisis data ini dilakukan ketika pengumpulan data, dimana proses
analisis dilakukan sejak pengumpulan data berlangsung dan ketika data selesai dikumpulkan
dalam kurun waktu tertentu. Pada saat melakukan wawancara, analisis dilakukan terhadap
jawaban dari sumber yang diwawancarai. Apabila jawaban dari nara sumber yang diwawancarai
dianggap belum memuaskan, maka pertanyaan akan dilakukan lagi sehingga diperoleh data yang
dianggap kredibel dan keperluan dalam penelitian ini.
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Gambar 1 : Model Analisis Miles and Huberman

Data Data
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Reduction

a) Data Reduction (Reduksi Data)

Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-
hal yang penting, serta mencari tema dan polanya.dengan demikian, data yang telah direduksi
akan meebrikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untukmelakukan
pengumplan data selanjutnya (Sugiyono, 2016:247).

Display Data (Penyajian Data)

Display data atau penyajian data adalah kegiatan saat sekumpulan data disusun secara
sistematis dan mudah dipahami, sehingga memberikan kemungkinan menghasilkan
kesimpulan. Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan
antar kategori, flowchart dan sejenisnya (Sugiyono, 2016:249).

Conclusion Drawing /Verification (Penarikan Kesimpulan/Verifikasi)

Conclusion drawing verification adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi data.
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah apabila
tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat dan mendukung pada tahap pengumpulan data
berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan pada tahap awal didukung dengan bukti-bukti yang
valid dan konsisten saat penelitian kembali kelapangan mengumpulkan data, maka
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel (Sugiyono, 2016:252).

b) Verifikasi Data

Dalam penelitian ini penulis melakukan verifikasi data dengan triangulasi. Triangulasi
adalah dalam pengujian kredibilitas diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber
dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. Dengan demikian, terdapat triangulasi sumber,
triangulasi teknik, dan triangulasi waktu. Dibawah ini pemaparan mengenai triangulasi adalah
sebagai berikut:

c¢) Triangulasi Sumber

Triangulasi sumber digunakan untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan dengan
cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber (Sugiyono, 2016:274).
Gambar 2 : Triangulasi Sumber Data

Kepala Sekolah Guru

N e

Peserta Didik

v
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d) Triangulasi Teknik
Triangulasi teknik digunakan untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan dengan
cara mengecek data kepada sumber yang sama tetapi dengan teknik yang berbeda. (Sugiyono,
2016:274).
Gambar 3 : Triangulasi Teknik Pengumpulan Data

Observasi < —» Wawancara
e) Triangulasi Waktu

Triangulasi waktu digunakan untuk mengecek kredibilitas data sesuai waktu, karena
waktu sering mempengaruhi kredibilitas data. Dalam rangka pengujian kredibilitas data dapat
dilakukan dengan cara pengecekan dengan wawancara, observasi, atau teknik lain dalam
waktu atau situasi yang berbeda. Bila hasil uji menghasilkan data yang berbeda-beda, maka
pengujian tersebut harus dilakukan secara berulang-ulang sampai ditemukan kepastian
datanya (Sugiyono, 2016:274).

Gambar 4 : Triangulasi Waktu Pengumpulan Data

Dokumentasi
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HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Implementasi Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) Dalam Membentuk
Karakter Mandiri Peserta Didik Di Kelas | MIN 4 Garut
Implementasi proyek penguatan profil pelajar pancasila (P5) dalam membentuk karakter
mandiri peserta didik. Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan, bahwa dalam proses
mengimplementasikan proyek penguatan profil pelajar pancasila (P5) sebelumnya harus
dilakukan beberapa tahapan dan proses yang harus dilakukan oleh sekolah/madrasah yang
meliputi kepala sekolah, guru, peserta didik serta orang tua salahsatunya yaitu melakukan
perencanaan serta pemilihan tema yang akan diambil dalam kegiatan proyek tersebut. Hal ini
dikuatkan oleh pendapat dari bapak H.Ujang Solahudin,S.Pd.I, M.M selaku kepala madrasah MIN
4 Garut, beliau mengatakan sebagai berikut:
“Kami di MIN 4 Garut sudah menerapkan Kkurikulum merdeka dan sudah
mengimplementasikan kegiatan proyek P5 dimana kegiatan ini dilakukan untuk
mengembangkan siswa yang lebih kreatif dan inovatif serta siswa itu benar-benar mandiridan
tidak ke ibu-ibuan ketika dalam kegiatan pembelajaranya, jadi siswa itu ketika nantimereka
sudah dewasa dan lulus dari madrasah ini sudah bisa mengembangkan kepribadiannya
masing-masing dan karakter ini kami kemas dalam sebuah pengukuran karakteristik anak.
Dimana tentunya berbeda-beda karakteristik anak dan dimana dari berbeda-beda karakteristik
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ini, kemudian dari perbedaan ini kita coba lihat ke arah manaini keinginannya, jadi dari
karakteristik anak yang sudah kami diagnosa dan kami coba untuk diberi sebuah penilaian atau
pengukuran nah dalam hal ini kami pilah-pilah terlebihdahulu siswa mana yang karakterisiknya
kearah ingin ke praktek atau proyek, arah keinginnaya menulis, membaca, sehingga nanti
disatukan kebutuhan-kebutuhannya dan kita layani semuanya sehingga menjadi sebuah proyek
pada akhirnya “

Sekolah ini, merupakan satu-satunya madrasah negeri yang ditunjuk sebagai piloting
project, dimana dalam hal ini MIN 4 Garut dituntut melaksanakan berbagai rangkaian kegiatan
proyek yang sesuai dengan pedoman yang sudah disediakan oleh pemerintah. Dengan demikian,
MIN 4 Garut telah menunjukkan keseriusan dalam menyambut baik kurikulum merdeka belajar,
yaitu dengan implementasi kegiatan proyekP5 dan menerapkannya dalam kegiatan pembelajaran.

Dalam kurikulum merdeka, peserta didik diharuskan dapat membuat sebuahprojek.
Projek akan membuat peserta didik agar dapat mengembangkan potensi dan ketrampilannya
dalam berbagai bidang. Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) merupakan bagian dari
implementasi kurikulum merdeka. Kegiatan projek merupakan salah satu bentuk kegiatan P5. P5
dilaksanakan dalam dua fase yaitu konseptual dan kontekstual. Dalam kegiatan tersebut peserta
didik mendapat kebebasan dalam belajar, struktur kegiatan pembelajaran menjadi fleksibel,
sekolah dapat membagi waktu sesuai kebutuhan sehingga menjadi lebih efektif dan aktif karena
mereka dapat merasakannya secara nyata dengan kondisi sekitar. Kegiatan ini diharapkan dapat
memperkuat berbagaikemampuan dalam diri pelajar Pancasila (Rahmawati, N., A. Marini.,
2022).

Sejak diberlakukannya kurikulum merdeka, setiap sekolah yang sudah menerapkan
kurikulum merdeka ini harus melaksanakan kegiatan proyek P5 yang di kembangkan sesuai
dengan keadaan lingkungan sekitar, situasi sekolah serta tema yang akan dipilih dalam kegiatan
proyek tersebut. Dimana kegiatan proyek P5 ini bertujuan untuk mengembangkan dan
menjadikan peserta didik menjadi individu yang tidak hanyaunggul dalam aspek kognitif saja,
tetapi juga dalam aspek afektif atau pun karakter yangsesuai dengan nilai profil pelajar pancasila.

Berdasarkan kemendikbudristek (2022:2) profil penguatan pancasila terdiri dari 6dimensi
diantaranya yaitu:

1) beriman, bertakwa kepada tuhan yang maha esa, dan berakhlak mulia,
2) berkebinekaan global, bergotong-royong

3) Mandiri

4) Bernalar kritis dan

5) kreatif

Sesuai dengan tujuan adanya proyek P5 ini, dimensi-dimensi tersebut menunjukkan bahwa
profil pelajar Pancasila tidak hanya fokus pada kemampuan kognitif, tetapi juga sikap dan
perilaku sesuai jati diri sebagai bangsa Indonesia sekaligus warga dunia.

Dalam kurikulum merdeka, proyek penguatan profil pelajar pancasila (P5) merupakan
kegiatan proyek lintas disiplin ilmu yang kontekstual dan berbasis pada kebutuhan masyarakat
atau permasalahan di lingkungan satuan pendidikan (Pada pendidikan kesetaraan berupa projek
pemberdayaan dan keterampilan berbasis profil Pelajar Pancasila). Kegiatan P5 juga bertujuan
untuk dapat mengembangkan karakter danjati diri peserta didik bangsa Indonesia yang sesuai
dengan nilai-nilai profil pelajar pancasila melalui kegiatan pembelajaran berbasis proyek di
sekolah/madrasah dengan tema yang sudah dipilih dan diterapkan di seetiap satuan pendidikan,
yang tentunya sudah menerapkan kurikulum merdeka dan mengimplementasikan kegiatan
proyeknya baik disetiap akhir pekan sekolah maupun waktu yang sudah disepakati oleh pihak
sekolah.

Pendapat dari salah satu guru kelas 1A MIN 4 Garut yaitu ibu Sri Mulyani, S.Pd.Ibeliau
memaparkan seperti berikut ini:
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“Benar bahwa di MI kami, kegiatan P5 di MIN 4 Garut sudah dilaksanakan, adapun bentuk
kegiatannya dimulai dari perencanaa, pelaksanaan, dan evaluasi bentuk kegiatan pelaksaan P5 ini
pertama-tama yaitu guru bersama-sama membuat modul proyek P5 kemudian mengangkat tema
seperti apa, sesudah mengangkat tema tujuannya dikenalkansupaya mengenalkan kepada anak
dan tidak hanya mengenal tetapi juga melaksanakan.”

Berdasarkan hasil observasi dilapangan kegiatan implementasi yang dilaksanakanoleh MIN
4 Garut khususnya dikelas I sudah dilaksanakan dan terhitung mulai dari bulanJuli 2023 hingga
bulan november 2023 yang terhitung kurang lebih selama 6 bulan.

Adapun tema yang dipilih oleh pihak sekolah untuk kelas | yaitu tema gaya hidup
berkelanjutan dengan topik sampah menjadi guna, dimana setiap tema yang diambil olenMIN 4
Garut ini disesuikan dengan keadaan lingkungan sekitar sekolah serta sesuai dengan karakteristik
anak yang duduk di kelas I. pernyataan ini juga disampaikan oleh kepala madrasah yaitu bapak
H.Ujang Solahudin, S.Pd.l, M.M selaku kepala madrasah MIN 4 Garut, beliau mengatakan
sebagai berikut:

“tema yang dipilih oleh sekolah kami ini ada 2 yaitu yang pertama untuk kelas IV tema
nya kearifan lokal karena di lingkungan ini banyak sekali petani yang menanam singkongserta
banyaknya lahan singkong, tetapi mereka masih kurang dalam proses distribusi ataupun,
kemudian selanjutnya itu kelas | ada tema gaya hidup berkelanjutan nah gaya hidup
berkelanjutan disini dikembangkan pengolahan sampah. Sebenarnya kami sudah terbiasa dalam
mengolah sampah karena kami menjadi sebuah madrasah yang mempunyai moto Hiber (Hijau
dan Bersih) sehingga dikembangkan dan dipadukan dengan kurikulum merdeka ini cobalah kita
dikuatkan kembali dalam penglahan sampah,dan allhamdulillah dari yang namanya tema gaya
hidup berkelanjutan ini siswa dituntut untuk bisa menjaga kebersihannya dan dari kebersihan
tersebut kita ambil sampahnya dari sampah itu kemudian diolah menjadi sebuah karya yang
kreatif juga berharga, bisa juga dijadikan selain pajangan atau hiasan bisa juga bernilai
materialistik juga untuk kedepannya termasuk juga singkong. Nanti kedepannya, kita kemas kita
distribusikan sehingga nantinya menjadi sebuah produk yang bisa bernilai tinggi untuk
dimasyarakat®.

Berdasarkan Permendikbudristek No. 56/M/2022, Proyek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila (P5) merupakan kegiatan kokurikuler berbasis proyek dengan rancangan yang berguna
untuk menguatkan upaya pencapaian kompetensi dan karakter sesuai dengan profil pelajar
pancasila yang disusun berdasarkan Standar Kompetensi Lulusan (SKL). Adapun salah satu
temanya adalah gaya hidup berkelanjutan,fokus dalam tema gaya hidup berkelanjutan pada
fase A adalah cermat memilah sampah, mengidentifikasi memilih produk yang ramah
lingkungan, serta perilaku dan aktivitas yang menjaga kelestarian dan ramah lingkungan. P5
tema gaya hidup berkelanjutan ini penting karena peserta didik adalah generasi penerus bangsa
di masa depan.

Dilansir dalam (panduanmengajar.com) menguraikan regulasi kemendikbudristek tahun
2022, pelaksanaan proyek (P5) terdapat enam tema yang dapat digunakan oleh guruuntuk
diberikan kepada peserta didik tingkat SD/MI , di antanya adalah sebagai berikut:

Kearifan lokal,

Bhineka tunggal ika,
Bangunlah jiwa dan raganya,
Gaya hidup berkelanjutan,
Berekayasa dan bertekonologi,
dan Kewirausahaan.

Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) merupakan sebuah inisiatif untuk
meningkatkan kesadaran peserta didik mengenai Pancasila sebagai dasar negara dan budaya
bangsa Indonesia. Salah satu fokus tema dalam P5 adalah "Gaya Hidup Berkelanjutan™, para
pengajar atau pendidik akan mengajak peserta didik untuk memahami pentingnya hidup
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berkelanjutan dan menciptakan keseimbangan antara kebutuhan manusia dan kelestarian
lingkungan. Menerapkan tema gaya hidup berkelanjutan memberikan manfaat yang positif bagi
lingkungan dan kualitas hidup manusia. Dengan mengurangi penggunaan plastik, menghemat
energi, dan menggunakan bahan-bahan ramah lingkungan, peserta didik dapat membantu
mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan. Selain itu, gaya hidup berkelanjutan juga
meningkatkan kualitas hidup peserta didik melalui kebiasaan-kebiasaan sehat seperti
mengonsumsi makanan organik dan melakukan kegiatan penghijauan.

Kegiatan dalam tema Gaya Hidup Berkelanjutan di dalam proyek P5 ini meliputi
penyuluhan tentang pentingnya hidup berkelanjutan dan pembuatan produk melaluiproses daur
ulang, diharapkan kegiatan-kegiatan ini dapat menginspirasi para peserta didik di sekolah untuk
mengubah kebiasaan buruk menjadi kebiasaan yang lebih baik serta peserta didik dapat
menerapkan dan mengaplikasikan kebiasaan-kebiasaan baik tersebut di dalam kehidupan sehari-
hari mereka baik dilingkungan keluarga, sekolah maupun di masyarakat sekitar. Melalui tema
ini juga peserta didik diharapkan mampu mengembangkan minat dan bakat mereka pada saat
proses kegiatan proyek, serta diharapkan dapat menjadikan pribadi peserta didik untuk memiliki
karakter yang sesuai dengan karakter profil pelajar pancasila seperti karakter mandiri, kreatif,
gotong royong dan karakter-karakter P5 yang lainnya

Pada dasarnya tema gaya hidup berkelanjutan ini bertujuan untuk peserta didik agar dapat
paham dampak dari yang dilakukan manusia, baik secara jangka panjang ataupun jangka pendek
pada kelangsungan hidup di dunia. Peserta didik akan membangun kesadaran diri agar bersikap
dan berperilaku peduli terhadap lingkungan, memahami daya krisis keberlanjutan yang akan
terjadi di lingkungannya sehingga pesertadidik siap menghadapi dan mengupayakan mengurangi
resikonya. Tema gaya hidup berkelanjutan dapat diterapkan di seluruh fase tingkat sekolah dasar
yakni fase A, fase B,fase C. Seluruh guru yang mengajar di semua fase dituntut untuk
mengenalkan objek yang mengarah kepada gaya hidup berkelanjutan. Banyak sekali uraian dari
tema yang bisa dijadikan kegiatan untuk tema gaya hidup berkelanjutan, Seperti mengenalkan
sampah plastik dan sampah organik. Tidak hanya mengenalkan, namun guru juga harus
mengedukasi kepada peserta didik untuk mengurangi penggunaan sampah plastik baik di
lingkungan sekolah atau lingkungan luar sekolah. Setelah guru memberikan edukasi mengenai
jenis sampah, guru meminta peserta didik untuk bereksplorasi dan observasi dengan cara
memilih sampah yaitu mengenai bahan yang menggunakan plastik dengan bahan non plastik.

Pencapaian ini kegiatan ini dilakukan agar peserta didik dapat mengetahui perbedaan
bahan plastik dan bahan non plastik sehingga peserta didik dapat mengurangikonsumsi makanan
yang dikemas menggunakan bahan dari plastik, untuk itu aksi yang dapat dilakukan adalah
peserta didik dapat membawa tempat makan jika ingin membeli makana di kantin sekolah atau
bahkan membawa makanan dari rumah, guna mengurangikonsumsi plastik berlebihan. Selain
itu, aksi dari hasil pemahaman peserta didik dari sampah organik adalah, mengolah daun-daun
menjadi Kkerajinan tangan atau membuang sampah organik pada bank sampah yang telah
disediakan di sekolah. Banyak sekali kerajinan tangan yang dibuat dari bahan organik dan
plastik, seperti : membuat jam dari kardus, membuat pot bunga atau tanaman dari plastik botol air
minum kemasan, membuat hiasan dinding dari reruntuhan daun tanaman di sekolah, dan
sebagainya.

Hal ini juga sejalan dengan apa yang disampaikan langsung oleh salah satu guru dalam
kegiatan wawancara yang dilakukan oleh peneliti dikelas IA MIN 4 Garut yaitu ibu Sri Mulyani,
S.Pd.l beliau menuturkan secara jelas bahwa:

“kebetulan disini sudah mngadakan gelar karya dengan mengangkat tema gaya hidup
berkelanjutan, memang kami disini sudah ada alokasi waktu yaitu kita tiap hari jumat misalnya
untuk pembelajaran P5 dan P2RA nanti pas digebyar kan akhir setelah satu semester dan itu kita
laksanakan model P5 ini dalam bentuk gelar karya lalu disampaikanpada anak tadi kegiatan yang
sudah disampaikan oleh guru. Misalnya mengambil topik judul tema sampah menjadi guna anak
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-anak itu supaya elemennya mencintai lingkungandan supaya bersih dan untuk mencontoh
keteladanan nabi, ya kita sebagai orang islam kan harus mencintai kehidupan yang bersih supaya
bebas dari penyakit. Jadi untuk alur kegiatanyakalo sudah oleh guru-guru di modulnya sudah
dibentuk terus keanak dikasih materinya, kemudian anak memilih mana sampah organik dan
non-organik. Setelah itu anak membuat karya berupa karya kreatif ataupun seni dalam gelar
karya supaya anak bisa berkreatif dan memiliki karakter mandiri dalam mengambil kegunaan
sampabh itu” (hasil wawancara pada tanggal 8 Desember 2023)

Adanya program P5 ini tidak hanya meningkatkan minat dan bakat peserta didik saja, tetapi
membentuk kesadaran dan kepedulian peserta didik terhadap lingkungan sehingga karakter
mandiri pun dapat terbentuk. Gaya hidup berkelanjutan di sekolah dapat dikontrol di rumah
dengan berkolaborasi dengan orang tua untuk melanjutkan program yang telah dibentuk oleh
sekolah. Sebagian besar sekolah yang telah melaksakan(P5) Projek penguatan Profil Pelajar
Pancasila mereview bahwa kurikulum merdeka membawa pengaruh positif pada peserta didik,
peserta didik semakin termotivasi untuk bereksplor dengan pengetahuan dan mengembangkan
minat dan bakatnya. Pencapaiannya pun dipengerahui oleh tema dari kurikulum merdeka yaitu
“profil pelajarpancasila” khususnya pada tema gaya hidup berkelanjutan.

Adanya tema gaya hidup berkelanjutan ini menjadikan guru lebih berinovasi dalam
mengedukasi dan melakukan pembelajaran pada peserta didik berupa melakukan proyek-proyek
kekinian yang berkaitan dengan alam dan dapat berkolaborasi pada semuapihak lingkungan
sekolah. Proyek penguatan profil pelajar Pancasila melakukan pendekatan project based
learning yang menjadikan peserta didik lebih aktif atau berpusat kepada peserta didik yang
dirancang sesuai kemampuan peserta didik atau dapatdiartikan sesuai fase. Adanya kegiatan gaya
hidup berkelanjutan membuat peserta didik nyaman dan gembira ketika belajar di sekolah karena
peserta didik dituntut untuk hidup bersih, sehat, dan cinta lingkungan.

Pendapat dari guru kelas IA MIN 4 Garut mengenai implementasi proyek P5 dalam
membentuk karakter mandiri peserta didik, beliau mengatakan sebagai berikut ini:

“kegiatan implementasi proyek P5 ini sesudah kegiatan perencanaan dan pelaksanaan,
adapun kegiatan evaluasi, kalo evaluasi sesudah kegiatan dilaksanakan berarti anak itu mungkin
pembiasaan jadi terlihat ohh tiap hari jumat juga kan kita harus mengingatkan sesuai dengan
materi kemarin dan anak itu berarti sudah bisa mencintai lingungan sendiriterutama dikelas. Kalo
kelasnya suah bersih atau belum, terus sudah bisa membuang sampah tidak sembarangan jadi
dari item anak itu sudah keliatan, jadi kita membuat evaluasinya anak-anak misalnya ohh belum
terlihat berarti kita harus mengarahkan, kaloyang sudah terlihat ya dibiasakan agar lebih rapih
lagi. Anak yang sudah benar-benar bisaberarti sudah dapat mencontoh anak yang lain yang belum
terlihat, mungkin seperti itu” (hasil wawancara pada tanggal 8 Desember 2023)

Menurut hasil observasi bahwa implementasi kegiatan proyek penguatan profil pelajar
pancasila (P5) yang dilaksanakan di MIN 4 Garut ini, implementasi kegiatan proyek ini dapat
membantu guru dan pihak sekolah dalam membentuk karakter peserta didik yang sesuai dengan
profil pelajar pancasila salah satunya yaitu karakter mandiri peserta didik. Adapun karakter
mandiri yang ditunjukkan oleh peserta didik kelas I MIN4 Garut dalam kegiatan pembelajaran
ketika di sekolah yaitu contohnya peserta didik sudah mampu menyadari akan kebersihan
lingkungan kelas dan lingkungan sekolah, kemudian peserta didik sudah mampu membuang
sampah pada tempatnya, selanjutnya peserta didik sudah bisa membuat beberapa karya yang
dibuat oleh mereka ketika dalamproses pembelajaran proyek yang dilaksanakan setiap akhir
pekan pembelajaran yakni pada hari jumat. Dengan demikian bahwa kegiatan P5 ini benar-benar
dapat membentukdan membawa peserta didik menjadi peserta didik atau manusia yang memiliki
karakter.

Kemendikbudristek N0.56/M/2022, mengenai gambaran pelaksanaan atau impelementasi
projek penguatan profil pelajar Pancasila merupakan kegiatan kokurikulerberbasis projek yang
dirancang untuk menguatkan upaya pencapaian kompetensi dan karakter sesuai dengan profil
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pelajar Pancasila yang disusun berdasarkan Standar Kompetensi Lulusan. Pelaksanaan projek
penguatan profil pelajar Pancasila dilakukan secara fleksibel dari segi muatan, kegiatan, dan
waktu pelaksanaan. Projek penguatan profil pelajar Pancasila dirancang terpisah dari
intrakurikuler. Tujuan, muatan, dankegiatan pembelajaran projek tidak harus dikaitkan dengan
tujuan dan materi pelajaran intrakurikuler. Satuan pendidikan dapat melibatkan masyarakat
dan/atau dunia kerja untuk merancang dan menyelenggarakan projek penguatan profil pelajar
Pancasila.
Menurut Kemendikbudristek (2022:5) gambaran dalam pelaksanaan Projek penguatan
profil pelajar Pancasila disetiap satuan pendidikan, terdiri dari beberapa hal diantaranya yaitu:
a. Merupakan kegiatan kokurikuler berbasis projek
b. Dirancang untuk menguatkan upaya pencapaian kompetensi dan karakter
sesuai dengan profil pelajar Pancasila

c. Pelaksanaannya dilakukan secara fleksibel, dari segi muatan, kegiatan,
danwaktu pelaksanaan

d. Dirancang terpisah dari intrakurikuler. (Tujuan, muatan, dan kegiatan
pembelajaran projek profil tidak harus dikaitkandengan tujuan dan materi
pelajaran intrakurikuler)

e. Satuan pendidikan dapat melibatkan masyarakat dan/ atau dunia kerja
untukmerancang dan menyelenggarakan projek penguatan profil pelajar
Pancasila.

Penyelenggaraan proyek P5 adalah salah satu pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi
yaitu proses pencocokan minat terhadap preferensi belajar, kemauan peserta didik untuk
mencapai hasil belajar yang optimal (Marlina, 2019).

Implementasi kegiatan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila di SD/MlI,berdasarkan
Kemendikbudristek (2022) terdapat beberapa langlah-langkah yang harus dipersiapkan dan
dilakukan oleh sekolah jauh sebelum pelaksaannya Proyek PenguatanProfil Pelajar Pancasila
di SD/MI, di antaranya adalah sebagai berikut:

a. Memahami Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
1) Profil pelajar pancasila
2) Perlunya Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
3) Gambaran pelaksanaan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
4) Prinsip-prinsip Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
5) Manfaat Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
b. Menyiapkan Ekosistem Satuan Pendidikan
1) Membangun budaya satuan pendidikan yang mendukungpelaksanaan
Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
2) Memahami peranan peserta didik, pendidik, dan satuan pendidikandalam
pelaksanaan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
3) Mendoromg penguatan kapasitas pendidik dalam pelaksanaanProyek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila
c. Mendesain Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila

1) Membentuk tim fasilitator Proyek Penguatan Profil PelajarPancasila

2) Mengidentifikasai tahapan kesiapan satuan pendidikan dalam
menjalankan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila

3) Menentukan dimensi dan tema Proyek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila

4) Merancang alokasi waktu Proyek Penguatan Profil PelajarPancasila

5) Menyusun modul Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila

6) Menentukan tujuan pembelajaran

7) Mengembangkan topik, alur aktivitas, dan asesmen ProyekPenguatan
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Profil Pelajar Pancasila
d. Mengelola Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila

1) Mengawali kegiatan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila

2) Mengptimalkan pelaksanaan Proyek Penguatan Profil PelajarPancasila

3) Menutup rangkaian kegiatan Proyek Penguatan Profil PelajarPancasila

4) Mengoptimalkan keterlibatan mitra

e. Mengolah Asesmen dan Melaporkan Hasil Proyek Penguatan ProfilPelajar

Pancasila

1) Mengoleksi dan mengolah hasil asesmen

2) Menyusun rapor Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila

f. Evaluasi dan tindak lanjut Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila

1) Prinsip evaluasi implementasi Proyek Penguatan Profil Pelajar

Pancasila

2) Contoh alat dan metode evaluasi Proyek Penguatan Profil Pelajar

Pancasila

3) Peran pengawas satuan pendidikan dalam evaluasi ProyekPenguatan

Profil Pelajar Pancasila

4) Tindak lanjut dan keberlanjutan Proyek Penguatan Profil Pelajar

Pancasila.

Berdasarkan teori diatas tersebut implementasi proyek penguatan profil pelajar pancasila
berdasarkan hasil observasi dan wawancara dilapangan sudah sesuai dengan implementasi P5 pada
kurikulum merdeka dalam membentuk karakter mandiri peserta didik di kelas I MIN 4 Garut yaitu
sebagai berikut:

1. Melakukan Perencanaan Proyek P5

Sebelum mengimplementasikan proyek penguatan profil pelajar pancasilapihak sekolah
beserta kepala madrasah dan guru-guru hendaklah melakukanperencanaan yang matang,
pelaksanaan P5 di setiap satuan pendidikan tidak dilakukan secara langsung saja, akan terdapat
beberapa hal yang perlu dipersiapkan diantaranya yaitu menentukan tema yang akan
diagunakan, menyusun modul proyek bersama guru-guru, mengalokasikan waktu, menentukan
instrumen penilaian karakter terhadap peserta didik, memilih karakter mana yang akan
dimunculkanketika mengangkat tema tersebut, kemudian menyiapkan materi yang akan
disampaikan kepada pserta didik dalam pembelajaran proyek.

Dengan demikian, MIN 4 Garut telah menunjukkan keseriusan dalam menyambut baik
kurikulum merdeka belajar, yaitu dengan implementasi kegiatanproyek P5 dan menerapkannya
dalam kegiatan pembelajaran.

Hal ini menunjukkan bahwa pentingnya melakukan perencanaan sebelummelaksanakan
kegiatan proyek P5 dalam setiap satu semester, dimana dalam kegiatan ini pula menjadi kunci
utama dalam kesuksesan terlaksananya kegiatan proyek P5 yang dilakukan oleh
sekolah/madrasah sehingga sesuai dengan apa tujuan dan harapan yang diinginkan.

2. Melaksanakan Kegiatan Proyek P5

Pelaksanaan kegiatan proyek P5 di MIN 4 Garut dilaksanakan setiap akhir pekan
pembelajaran yaitu setiap hari jumat dengan alokasi waktu yang diberikanoleh pihak sekolah
yaitu 6 JP (Jam Pelajaran), dalam kegiatan pelaksanaan ini gurumenyampaikan tujuan dari
kegiatan proyek tersebut kemudian guru memberikanmateri yang akan disampaikan kepada
peserta didik sesuai dengan tema dan topikyang akan diambil.

Pada kegiatan ini juga, peserta didik mempresentasikan materi dan membuat karya-karya
yang dibuat sendiri oleh peserta didik melalui bimbingan guru kelas ketika pembelajaran proyek.
Karya-karya yang dibuat oleh peserta didik pun disesuaikan dengan tema, alat dan bahan yang
sudah tersedia dan juga sesuai dengan tema dan topik proyeknya sebagai contoh salah satunya
tema gayahidup berkelanjutan dengan topik sampah menjadi guna.
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Adapun karya-karya yang sduah dibuat oleh masing-masing peserta didiknantinya akan
diberikan penilaia oleh guru setiap pekannya, dimna dalam hal ini guru menilai peserta didik
melalui beberapa cara baik dari sikap peserta didik, karakter, kretaifnya hingga karya yang telah
dibuat oleh peserta didik. Karya- karya itu pun biasanya akan disimpan dikelas , kemudian
dipajang dan dijadikan sebagai hiasan dikelas kemudian nantinya akan dikumpulkan per masing-
masingkelas ketika diakhir kegiatan yaitu dalam kegiatan gelar karya yang diadakan disekolah.

Berdasarkan hasil penelitian yang didapat, bahwa MIN 4 Garut sudah mampu
melaksanakan kegiatan proyek P5 yang sesuai dengan kurikulum merdeka dan panduan
pelaksanaan proyek penguatan profil pelajar pancasila Kemendikbudristek, sehingga
pelaksaannya pun berjalan dengan sangat baik dan dapat dijadikan sebagai proses untuk
mengembangkan dan menanamkan karakterpeserta didik yang sesuai dengan profil pelajar
pancasila dan juga visi misi madrasah.

3. Melakukan Evaluasi Kegiatan Proyek P5

Kegiatan evaluasi dalam hal ini berperan sangat penting karena evaluasi pada dasarnya
bertujuan untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan dari suatu kegiatan. Menurut Gronlund
(1975) Pengertian evaluasi adalah suatu proses secara sistematis untuk menentukan tujuan atau
membuat keputusan sampai sejauh mana tujuan — tujuan dari pengajaran telah di capai oleh
siswa.

Adapun kegiatan evaluasi yang dilakukan di MIN 4 Garut yaitu melihat sikap atau karakter
peserta didik baik ketika proses pembelajaran proyek, pembuatan karya, dan ketika setelah
pelaksaan kegiatan proyek. Kegiatan evaluasi yang dilakukan oleh salah satu guru kelas | yaitu
dengan melihat perubahan serta kebiasaan yang ditunjukkan oleh peserta didik dalam perilaku
sehari-hari mereka ketika berada disekolah. Kemudian nantinya guru akan berdiskusi dengan
guru kelas yang lain kemudian biasanya penilaian atau pun evaluasi nantinya akan disampaikan
juga kepada orang tua dari masing-masing peserta didik.

4. Mengadakan Gelar Karya Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5)

Pada tahun pelajaran 2022/2023, hampir setiap sekolah telah menerapkan IKM
(Implementasi Kurikulum Merdeka). Kurikulum Merdeka memang dirancang berbeda dari
kurikulum-kurikulum sebelumnya. Salah satunya adalah aspek yang termuat di dalamnya, yaitu
P5. P5 tidak hanya meminta peserta didikuntuk belajar dan membuat proyek. Namun, juga
terdapat apresiasi berupa gelarkarya P5 dari sekolah terhadap usaha peserta didik selama
pelaksanaan proyek

Tetapi dari segi alur pelaksanaan P5, gelar karya sangat penting sebagai wujud aksi nyata.
Gelar karya akan memfasilitasi peserta didik untuk memperlihatkan proyek serta karya-karya
yang berhasil dibuatnya. Dengan kata lain, program ini adalah ajang untuk memberikan apresiasi
terhadap keberhasilansuatu proyek di dalam satuan pendidikan.

Ada beberapa manfaat dari diadakannya gelar karya P5 di antaranya adalah:

a. Perayaan Hasil Proyek Peserta Didik

Semua peserta didik baik secara individu atau kelompok pasti berusaha keras untuk
menyelesaikan proyek P5. Tentu saja, proyek yang dibuat sesuaidengan tema P5 yang telah
disepakati sebelumnya. Dalam hal ini, mereka menghabiskan tenaga, pikiran, dan waktu yang
cukup banyak. Sehingga, sangat disayangkan apabila tidak ada bentuk penghargaan sama
sekali.

Moment gelar karya P5 atau biasa disebut dengan pameran karya merupakan wadah
yang tepat untuk merayakan keberhasilan peserta didik. Disini, masing peserta didik
(individu/kelompok) akan menunjukkan produk atau bakat sesuai tema proyek. Sementara,
guru, orangtua, dan audience lainnya menyaksikan pertunjukan sebagai bentuk apresiasi.
Dengan begitu, peserta didik akan merasa usaha kerasnya sangat dihargai. Sehingga, mereka
akan semakin giat dalam proyek P5 selanjutnya.
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b. Meningkatkan Kepercayaan

Selain peserta didik, kepercayaa orangtua juga akan meningkat. Ini karenamereka
melihat sendiri bagaimana putra-putrinya beraksi dalam ajang pameran karya. Apa yang ada
dalam gelar karya adalah hasil belajar peserta didik. Hasil belajar tersebut menjadi bukti
konkrit bahwa peserta didik sangat bersungguh-sungguh selama proses pembelajaran.
Sehingga, orangtua menaruh kepercayaan lebih terhadap pihak sekolah.

c. Sebagai Wadah Promosi Lembaga Pendidikan

Alat promosi terbaik suatu lembaga pendidikan adalah peserta didik. Ini karena peserta
didik merupakan produk sekolah. Ketika produk yang dihasilkan baik, maka orang lain akan
percaya dan tertarik. Begitu jugadengan peserta didik, orang yang melihat akan percaya
bahwa sekolah tersebut tidak main-main dalam mencetak generasi yang berkualitas.

Jika kembali tentang pameran karya P5, audience menyaksikan langsung hasil keringat
peserta didik, baik berupa produk, presentasi, pertunjukanbakat, dan sebagainya. Apapun itu,
mereka pasti memahami bahwa sekolah tempat peserta didik belajar telah mengolah dengan
baik sistem pembalajarandi dalamnya.

d. Tempat Belajar Kewirausahaan

P5 pada dasarnya tidak terlepas dari keworausahaan dimana dalam program tersebut,
peserta didik dituntut mengeluarkan kreativitas untuk menghasilkan inovasi. Secara tidak
langsung, mereka belajar membaca peluang dan menciptakan sesuatu yang baru sesuai target.

Terlebih dalam tema P5 ‘kewirausahaan’, peserta didik tidak sekadar membuat, tetapi
juga berupaya agar produknya menghasilkan cuan. Dalam gelar karya, pihak sekolah
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk memerkan dan menjanakan produknya
agar dinikmati peserta/audience.Dalam hal ini, mereka akan menerapkan nilai dan karakter
wirausaha untuk mencapai visi misi suatu proyek.

e. Ajang Promosi Diri

Gelar karya menjadi kesempatan emas bagi peserta didik untukmempromosikan diri
sendiri. Mereka akan saling adu karya dan bakat yang tentunya menciptakan ketertarikan
tersendiri bagi orang yang hadir. Tentu saja, apa yang telah dihasilkan akan mendapat
apresiasi dari teman, guru, danorangtua. Namun, ada juga yang lebih dari itu.

Mereka berpeluang untuk menerima penghargaan langsung dari parapelaku usaha.
Tentunya, gelar karya P5 masih menyalurkan banyak manfaat lainnya. Yang pasti, gelar karya
sangat menguntungkan bagi sekolah dan peserta didik serta menjadi momen yang paling
berharga selama prosespembelajaran.

MIN 4 Garut sudah melaksanakan gelar karya proyek P5 dimana kegiatan tersebut
dilaksanakan pada selasa tanggal 31 Oktober 2023 pada pukul 07.00 — 10.00 WIB yang
berlokasi di lapangan MIN 4 Garut, dalam gelar karya ini pihak sekolah mengambil tema
kearifan lokal untuk kelas IV kemudian tema gaya hidup berkleanjutan untuk kelas 1. kegiatan
ini dilaksanakan dengan sangat baik dan menarik perhatian masyarakat sekitar,pada kegiatan
gelar karya ini pihak sekolah beserta guru, peserta didik, dan orang tua peserta didik
memberikan apresiasi kepada peserta didik.

Selama kegiatan pembelajaran proyek, terlebih peserta didik sudah banyak membuat
karya-karya yang sangat bagus dan bernilai jual yang cuku tinggi serta karya- karya tersebut
patut untuk diapresiasi bahkan juga pada saat itu juga kemudian dijual padakegiatan gelar
karya tersebut, contoh nya seperti vas bunga dari limbah, figura foto dari limbah, tempat
pensil dari limbah, kemudian beberapa karya peserta didik yang lainnyayang dapat dijadikan
sebagai hiasan.

Dengan diadakannya kegiatan gelar karya tersebut, peserta didik dapat merasa senang
akan diadakannya proyek P5 karena dalam gelar karya ini juga peserta didik dapat
menampilkan minat dan bakat mereka yang diwadahi dengan adanya kegiatan gelar karya
tersebut melibatkan banyak sekali pihak diantaranya kepala madrasah, guru-guru, peserta
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didik, orang tua dan bahkan beberapa masyarakat ataupun beberapa tokoh masyarakat.
Adapun kegiatan-kegiatan yang ditampilkan oleh MIN 4 Garut pada gelar karya P5
diantaranya adalah sebagai berikut:
1) Tarian Singkong
2) Senandung Singkong
3) Fashion Show Limbah
4) Pameran Kreatif Limbah
5) Bazar Olahan Singkong
Kegiatan ini dikuti dan disambut oleh peserta didik dengan sangat baik dan antusiasme
peserta didik terhadap gelar karya P5 tersebut, sehingga menjadikan acara gelar karya tersebut
meriah dan bahkan banyak ditonton dan didatangi oleh banyak masyarakat sekiat MIN 4
Garut. Berdasarkan hasil penelitian yang didapat, bahwa MIN 4 Garut sudahmelaksanakan
kegiatan gelar karya P5 dengan sangat sukses dan bahkan MIN 4 Garut inisudah banyak
mendapatkan berbagai apresiasi dari beberapa madrasah-madrasah lain yang ada di kabupaten
Garut.
2. Upaya Guru dan Hasil Dalam Membentuk Karakter Mandiri Peserta Didik melalui
Implementasi Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) di Kelas 1 MIN 4 Garut

Peran guru dalam proses implementasi proyek P5 sangatlah penting dan menjadiperan
utama, tidak hanya guru saja yang mengupayakan terlaksananya kegiatan proyek P5 tetapi juga
upaya-upaya yang juga diberikan oleh pihak sekolah salah satunya yaitu dari kepala madrasah.
Begitupun dengan MIN 4 Garut, dimana di madrasah tersebut pihak sekolah serta guru-guru
sangat mengupayakan serta hasil dari implementasi kegiatan proyek tersebut, berikut dibawah
ini beberapa pendapat tentang upaya dan hasil dalam membentuk karakter mandiri peserta didik
di kelas I MIN 4 Garut, adalah sebagai berikut:

Pendapat yang pertama hasil wawancara dengan kepala madrasah MIN 4 Garut yaitu bapak
H.Ujang Solahudin, S.Pd.I, M.M selaku kepala madrasah MIN 4 Garut, beliau mengatakan
sebagai berikut ini:

“Kami di MIN 4 Garut sudah menerapkan kurikulum merdeka dan sudah
mengimplementasikan kegiatan proyek P5 dimana kegiatan ini adapun upaya yang kami
dilakukan untuk mengembangkan siswa yang lebih kreatif dan inovatif serta siswa itu benar-
benar mandiri dan tidak ke ibu-ibuan ketika dalam kegiatan pembelajaranya, jadi siswa itu ketika
nanti mereka sudah dewasa dan lulus dari madrasah ini sudah bisa mengembangkan
kepribadiannya masing-masing dan karakter ini kami kemas dalam sebuah pengukuran
karakteristik anak. Dimana tentunya berbeda-beda karakteristik anakdan dimana dari berbeda-
beda karakteristik ini, kemudian dari perbedaan ini kita coba lihat ke arah mana ini keinginannya,
jadi dari karakteristik anak yang sudah kami diagnosa dan kami coba untuk diberi sebuah
penilaian atau pengukuran nah dalam hal inikami pilah-pilah terlebih dahulu siswa mana yang
karakterisiknya kearah ingin ke praktek atau proyek, arah keinginnaya menulis, membaca,
sehingga nanti disatukan kebutuhan- kebutuhannya dan kita layani semuanya sehingga menjadi
sebuah proyek pada akhirnya tema yang dipilih oleh sekolah kami ini ada 2 yaitu untuk kelas IV
tema nya kearifan lokal karena di lingkungan ini banyak sekali petani yang menanam singkong
sertabanyaknya lahan singkong, tetapi mereka masih kurang dalam proses distribusi ataupun,
kemudian selanjutnya itu kelas | ada tema gaya hidup berkelanjutan nah gaya hidup
berkelanjutan disini dikembangkan pengolahan sampah. Sebenarnya kami sudah terbiasadalam
mengolah sampah karena kami menjadi sebuah madrasah yang mempunyai moto Hiber (Hijau
dan Bersih) sehingga dikembangkan dan dipadukan dengan kurikulum merdeka ini cobalah kita
dikuatkan kembali dalam penglahan sampah, dan alhamdulillahdari yang namanya tema gaya
hidup berkelanjutan ini siswa dituntut untuk bisa menjagakebersihannya dan dari kebersihan
tersebut kita ambil sampahnya dari sampah itukemudian diolah menjadi sebuah karya yang
kreatif juga berharga, bisa juga dijadikan selain pajangan atau hiasan bisa juga bernilai
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materialistik juga untuk kedepannyatermasuk juga singkong. Nanti kedepannya, kita kemas kita
distribusikan sehingga nantinya menjadi sebuah produk yang bisa bernilai tinggi untuk
dimasyarakat* (hasil wawancara pada tanggal 12 Desember 2023)

Berdasarkan pendapat dari kepala madrasah diatas, maka dapat ditemukan bahwaupaya
yang dilakukan oleh pihak MIN 4 Garut ialah mengupayakan proses pelaksanaan kegiatan serta
hasil yang banyak melibatkan pihak baik peran guru, peserta didik serta orang tua yang nantinya
akan memonitor secara langsung bagaimana sikap atau karakteryang muncul dari pribadi
masing-masing peserta didik baik yang terlihat oleh orang tua dilingkungan keluarga, rumah,
sekolah , atau pun di lingkungan sekitar.

Hasil wawancara yang dilakukan dengan bapak bapak H.Ujang Solahudin, S.Pd.I, M.M
selaku kepala madrasah MIN 4 Garut, beliau mengatakan sebagai berikut ini:

“Adapun hasilnya nanti yaitu dengan melihat karakter peserta didik ketika nanti peserta
didik sudah betul-betul mandiri itu memang sudah terlihat, mereka terus antusias dan
kedepannya ingin mengembangkan lagi mengembangkan lagi di kegiatan selanjutnya. Hasilnya
bisa kita lihat dari sikap keseharian jadi anak sudah terlihat baik dari sikap rajin,atau pun malas
sehingga kita coba dipolakan hasil pengukurannya dipilah-pilah dulu. Kemudian nanti hasilnya
akan ada berupa pengukuran menggunakan kusioner yang sudahdisediakan oleh guru nya masing-
masing dan ditanya, baik secara tertulis maupun secarawawancara, nah termasuk pengukuran
kami dengan orang tua, orang tua juga ditanya ketika anak karakteristik nya seperti ini apakah
ada pengaruh dari orangtua, ekonomi, lingkungan, masyarakat, kemudian kami terus mencoba
menggali karakteristik anak dankemudian mencocokkan dengan tema-tema apa yang sesuai
dengan proyek P5 yang akanterus dikembangkan kedepannya nah mungkin seperti itu terkait dari
upaya dan hasil dariimplementasi P5 ini “.

Kemudian selanjutnya diperkuat oleh pendapat yang selanjutnya yaitu pendapat dari guru
kelas IA MIN 4 Garut yaitu ibu Sri Mulyani, S.Pd.I beliau mengatakan denganjelas bahwa :

“guru membuat modul untuk pemelajaran PS5, membuat modul secara bersama-sama
kemudian mengangkat dan memilih tema , tujuannya diterangkan kepada anak. Dan anakjuga
tidak hanya mengenal tetapi anak juga melaksanakan, kemudian anak disuruh untuk
mempresentasikan kedepan menggunakan kata atau kalimat sederhana. Lalu untuk alur
kegiatannya kita mengambil tema gaya hidup berkelanjutan dengan topik sampah menjadi guna
setelah itu kita mengenalkan elemen P5 agar anak bisa mencintai lingkungan dan supaya bersih.
Jadi ketika guru sudah membuat modul, ke anak sudah dikasih materinya terus anak bisa memilih
sampah organik dan non-organik sesudah itu anak membuat karya atau seni yang dibuat secara
kreatif dan mandiri, tujuannya supaya anak dapat mengambil manfaat dari kegunaan sampah itu,
nah mungkin seperti itu alur kegiatan upaya serta hasil yang dilakukan oleh kami sebagai guru
dalam kegiatan proyekprofil penguatan profil pelajar pancasila ini*.

Dengan adanya upaya guru dan hasil yang dilakukan oleh pihak sekolah dalam membentuk
karakter mandiri melalui implementasi proyek penguatan profil pelajarpancasiladi kelas I MIN
4 Garut, ini menunjukkan sudah cukup dalam membuktikan bahwa implementasi Proyek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dalam membentuk mandiri peserta didik di kelas | MIN
4 Garut sudah terlaksana dengan baik. Selain itu juga upaya guru dan hasil dalam membentuk
dimensi profil pelajar Pancasila.

3. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Implementasi Proyek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila (P5) dalam Membentuk Karakter Mandiri Peserta Didik di Kelas | MIN
4 Garut

Setelah pembahasan fokus penelitian sebelumnya mengenai upaya guru dan hasildalam
membentuk karakter mandiri peserta didik melalui implementasi Proyek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila (P5) di kelas I MIN 4 Garut, dalam poin ini penelitimembahas tentang tentang faktor
pendukung dan penghambat dalam mengimplementasikan Proyek Penguatan Profil Pelajar
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Pancasila (P5) dalam membentuk karakter mandiri peserta didik di kelas | MIN 4 Garut.
a. Faktor Pendukung

Terdapat beberapa faktor pendukung untuk dapat mengimplementasikan ProgramP5
agar prosesnya dapat berjalan sesuai dengan apa yang diharapkan. Berikutbeberapa faktornya
antara lain:

1) Guru dan sekolah berpartisipasi aktif dalam pengembangan kurikulum khususnya dalam
perencanaan kurikulum sesuai dengan kebutuhan dan potensi lokal. Kerjasama antara
kepala sekolah, guru, peserta didi dan wali murid harus dilakukan dengan dilandaskan
semangat kebersamaan semua pihak di sekolah untuk membantu mengoptimalkan proses
jalannya program P5.

2) Meningkatkan kualifikasi guru dalam pengembangan kurikulum dengan memanfaatkan
platform pembelajaran Merdeka Belajar untuk memperoleh pengetahuan dan keterampilan
yang cukup dalam merencanakan dan mengimplementasikan kurikulum yang sesuai
dengan kurikulum Merdeka.

3) Penyediaan materi pendidikan sesuai dengan kebutuhan dan potensi wilayah setempat. Di
mana Kurikulum Merdeka harus memperhatikan penggunaan bahanmateri untuk proses
pembelajaran yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan danpotensi wilayah setempat.

4) Evaluasi, perbaikan, dan penyempurnaan harus dilakukan secara terus menerus agar
kurikulum yang diterapkan setara dengan kebutuhan dan potensi wilayah setempat sebagai
upaya untuk dapat mencapai hasil belajar yang optimal bagi para peserta didik.

Sehingga dapat dikatakan bahwa semua fasilitas atau faktor pendorong dalam
implementasinya penulis dapat mengungkap bahwa faktor pendukung dalam implementasi proyek
penguatan profilpelajar pancasila dalam membentuk karakter mandiri peserta didik adalah:
1) Sarana dan Prasarana,

2) Peran Guru,

3) Fasilitas (alat dan bahan yang dibutuhkan),

4) Peran Orang Tua, dan

5) Biaya.

Faktor-faktor diatas merupakan faktor yang menjadi pendukung dan penunjang yang
jika dapat terpenuhi akan memberikan peluang yang besar terhadap pencapaian dan
keberhasilan pada pengimplementasian Program Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5).

b. Faktor Penghambat

Pengimplementasian Program P5 ini masih menuai berbagai macam kontra yang
akhirnya menghambat jalannya proses implementasi Program P5 sesuai dengan tujuan dan
harapan yang dapat memberikan dampak positif secara keseluruhan. Melalui Proyek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5), diharapkan generasi muda Indonesia dapat tumbuh
dan berkembang dengan pemahaman dan penghayatan yang kuat terhadap nilai-nilai
Pancasila, sehingga dapat berkontribusi positif dalam membangun masyarakat yang adil,
beradab, dan berkeadilan. Harapan ini dapat dicapai ketika faktor-faktor pendukung dapat
dipenubhi,

Sebaliknya jika faktor-faktor tersebut tidak dapat dijalankan dengan baik, harapan dan
tujuan dari Program P5 tidak akan berhasil sesuai dengan harapan dan tujuan awalnya. Berikut
adalah faktor-faktor yang dapat menghambat jalannya proses implementasi Program P5:

1) Karakter peserta didik yang berbeda
Dimana ketika mengajarkan karakter kepada peserta didik di sekolah, terdapat kendala
yang dihadapi oleh pendidik. Peserta didik, baik individu maupunkelompok memiliki ciri
kepribadian dan karakter yang berbeda. Misalnya ada peserta didik yang malas, kurang
menyimak atau mengamati, kurang disiplin, dan lupa membawa perlengkapan yang
ditentukan oleh pendidik, karena peserta didikyang kesulitan dalam memahami tuntunan
guru juga membuat P5 menjaditerhambat dan sulit untuk diimplementasikan secara
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maksimal. Menurut Shofia,l, R & Moh. Gufron, 2019 (dalam Wahidah, N., dkk 2023: 701)
salah satu faktoryang mempersulit pendidikan karakter adalah peserta didik itu sendiri,
perilaku guru, serta lingkungan.

2) Profil Pelajar Pancasila yang merupakan bagian dari kurikulum baru merupakanfaktor
yang dapat memengaruhi masih belum optimalnya penerapan Program P5di sekolah
Sehingga banyak sekolah yang belum menggunakannya akibat dari belum pahamnya pihak
sekolah terkait pelaksanaan Kurikulum Merdeka. Sosialisasi oleh sekolah dan pemerintah
yang masih rendah, serta belum adanya pelatihan secara intensif terkait dengan Kurikulum
Merdeka, khususnya pada Program P5 juga merupakan faktor yang menghambat
pelaksanaannya. Hal ini menyisakan sedikit ruang bagi guru untuk mengembangkan
peserta didiknya, karena pesertadidik tidak dapat mencapai prestasi yang diharapkan oleh
Profil Pelajar Pancasilayang diadopsi Mendikbud Nadiem Makarim terkait Profil Pelajar
Pancasiladalam Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Mendikbud) Nomor 22
Tahun 2020 tentang Rencana Strategis (Renstra) Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan untuk Profil Pelajar Pancasila dalam Visi Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan Tahun 2020- 2024, yaitu pemahaman tentang pentingnya nilai-nilai Pancasila
yang mencakup enam ciri utama, diantaranya memiliki keyakinandan ketakwaan kepada
Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak mulia,berkebhinekaan global, memiliki semangat
kerja sama dan gotong royong, memiliki kemandirian, kemampuan berpikir Kritis, dan
memiliki kreativitas yangtinggi.

3) Kurangnya fasilitator (guru pendamping) yang berperan untuk mendampingi peserta didik
dalam melaksanakan kegiatan dalam program P5.

Hal ini menyebabkan sebagian guru merangkap jam mata pelajarannya sebagai pengajar

di kelas-kelas dengan menjadi guru pendamping bagipengimplementasian Program P5.

Hal ini dapat menghambat jalannya proses implementasi Program P5 karena kurikulum

yang padat dan keterbatasan waktupembelajaran, sehingga memunculkan tekanan untuk

menyelesaikan materi pelajaran yang lebih prioritas dengan mengurangi waktu yang
dialokasikan untukpengajaran nilai-nilai Pancasila. Selain itu, kurangnya dukungan aktif
dalam melaksanakan Program P5 juga menjadi pengaruh penting dalam menghambat
implementasi Program P5 secara optimal, apalagi jika ketersediaan sumberdayanya masih
kurang memadai, seperti masih sedikitnya buku teks, materi pengajaran yang kurang
variatif, dan infrastruktur pendidikan yang belum bisa memenuhi jalannya Kurikulum

Merdeka, khususnya pada implementasi Program P5.

Pembahasan yang selanjutnya yaitu faktor penghambat, disamping adanya faktor
pendukung terdapat juga faktor penghambat dalam implementasi proyek penguatan profil pelajar
pancasila dalam membentuk karakter mandiri peserta didik di kelas | MIN 4 Garut.

Faktor-faktor tersebut sangatlah bervariasi dan biasanya tidak bisa dihindariketika adanya
atau jalannya suatu kegiatan, dalam hal ini terdapat beberapa faktor penghambat dari kegiatan
implementasi proyek P5, tentu dengan adanya faktorpengahambat ini pula pihak sekolah harus
mencari solusi untuk mengatasi hambatan atau pun kesulitan-kesulitan yang dijumpai ketika
proses pelaksanaan kegiatan proyek ini.

Kesimpulan yang didapatkan oleh peneliti bahwa faktor penghambat dalam
mengimplementasikan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dalam membentuk
karakter mandiri peserta didik di kelas I MIN 4 Garut adalah:

1) Fasilitas atau lahan di sekolah yang belum tersedia,

2) Penyesuaian kegiatan terhadap peserta didik kelas 1,

3) Belum terdapat beberapa referensi terkait proses pelaksanaan P5 dilapangan,

4) Terdapat peserta didik yang mengeluhkan untun alat dan bahan kegiatanproyek P5, dan
5) Biaya.
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Hal-hal diatas merupakan faktor-faktor yang dapat menghambat implementasi atau
penerapan Program P5, karena pada dasarnya implementasi Proyek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila (P5) ini sepenuhnya dapat berjalan jika terdapat kekompakan, semangat, dan dukungan
dari kerja sama antara pemerintah, pihak-pihak institusi pendidikan terkait (kepala sekolah, guru,
staff, dan siswa), serta orang tua siswa juga masyarakat setempat. Jika hal itu tidak terpenuhi,
pelaksanaan P5 akan berjalan jauh dari harapannya. Hal ini tentu perludicarikan solusi yang dapat
mengupayakan implementasi Program P5 agar dapatberjalan sesuai dengan harapan dan tujuan
yang menjadi latar belakang dibentuknya Kurikulum Merdeka dengan salah satu programnya
yaitu Proyek P5.

4. Karakter Mandiri Peserta Didik dalam Kegiatan Implementasi Proyek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila (P5) dalam Membentuk Karakter Mandiri Peserta Didik di Kelas | MIN
4 Garut

Karakter mandiri peserta didik di kelas I MIN 4 Garut dalam kegiatan implementasi proyek
penguatan profil pelajar pancasila, sangat terlihat dan muncul ketika proses pembelajaran proyek
yang diadakan setiap akhir pekan pada hari jumat.Dimana pada kegiatan proyek tersebut, peserta
didik menunjukkan kebiasaan dan kepribadian peserta didik ketika mengikuti kegiatan proyek
baik di dalam kelas maupun di luar ruangan atau lapangan.

Sedangkan secara istilah, karakter diartikan sebagai sifat manusia pada umumnyadimana
manusia mempunyai banyak sifat yang tergantung dari faktor kehidupannya sendiri. Karakter
merupakan nilai-nilai perilaku manusia yang berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri
sendiri, sesama manusia, lingkungan, dan kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, perasaan,
sikap, perkataan, dan perbuatan berdasarkannorma-norma agama, hukum, tatakrama, budaya dan
adat istiadat (Sofyan Tsauri, 2015:43).

Menurut hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan kepala madrasah MIN 4
Garut yaitu bapak beliau menuturkan bahwa:

“Karakter mandiri peserta didik kami di MIN 4 Garut imi ketika proses
mengimplementasikan kegiatan proyek P5 dimana dalam kegiatan ini kegiatan inidilakukan
untuk mengembangkan siswa yang lebih benar-benar mempunyai karakter kemandiriannya itu
dan tidak ke ibu-ibuan atau bergantung ketika dalamkegiatan pembelajaranya, jadi siswa itu
ketika nanti mereka sudah dewasa dan lulus dari madrasah ini sudah bisa mengembangkan
kepribadiannya masing-masing dan karakter kemudian karakter mandiri ini kami kemas dalam
sebuah bentuk pengukuran karakteristik anak. Dimana tentunya berbeda-beda karakteristik anak
itu dan dimana dari berbeda-beda karakteristik ini, kemudian dari perbedaan ini kita coba lihat
ke arah mana ini keinginannya, jadi darikarakteristik anak yang sudah kami diagnosa dan kami
coba untuk diberi sebuah penilaian atau pengukuran nah dalam hal ini kami pilah-pilah terlebih
dahulu siswa mana yang karakterisiknya kearah ingin ke praktek atau proyek, arah keinginnaya
menulis, membaca, sehingga nanti disatukan kebutuhan-kebutuhannya dan kita layani semuanya
sehingga menjadi sebuah proyek pada akhirnya “

Dari pemaparan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa karakter mandiri peserta
didik dalam kegiatan implementasi proyek penguatan profil pelajar pancasila (P5) ini, peserta
didik mulai terbentuk karakter mandiri nya ketika dalam proses pembelajaran proyek tersebut.
Hal ini juga dilakukan dan di observasi langsung oleh guru melalui pengukuran untuk menilai
sejauh mana karakter tersebutterbentuk, kemudian setelah itu proses pengukuran dan penilaian
itu dilakukan ketikaproses pembelajaran proyek itu berlangsung, dimana proses ini di setiap
minggu nyananti akan dilihat apakah ada peningkatan dan perubahan dari peserta didik di setiap
minggu nya atau tidak.

Selanjutnya untuk menilai dan mengukur guru di kelas I MIN 4 Garut sudah menyiapkan
instrumen penilaian khusus yang dibuat untuk penilaian berupa format deskripsi, interval nilai,
kusioner dan bentuk instrumen yang lainnya yang, tetapi dalam hal ini guru memilih penilaian
berbentuk deskripsi agar mempermudah penilaian serta pengukuran karakter mandiri itu sendiri
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pada setiap peserta didik.

Karakter mandiri adalah usaha sadar yang dilakukan untuk membentuk watak, akhlak, budi
pekerti, dan mental seorang individu, agar hidupnya tidak bergantung pada bantuan orang lain
dalam menyelesaikan setiap tugas-tugasnya. Ciri-ciri kemandirian ditandai dengan kemampuan
dalam menentukan nasib sendiri, kreatif dan inisiatif, mampu mengatur tingkah laku,
bertanggung jawab, mampu menahan diri, membuat keputusan-keputusan sendiri
mampumengatasi masalah tanpa adapengaruh dari orang lain.

Kemandirian ialah kemampuan anak untuk bisa melakukan berbagai hal atau kegiatan,
mengatur dan memilih serta memutuskannya dengan rasa percaya diri dan penuh tanggung jawab
(Kemendikbud, 2017:3).

Sedangkan menurut Kemendikbudristek (2022) Pelajar Indonesia merupakanpelajar yang
mandiri, yakni pelajar yang bertanggung jawab atas proses dan hasil belajarnya. Elemen kunci
dari mandiri yaitu terdiri dari kesadaran akan diri dan situasi yang dihadapi serta regulasi diri.

Dari beberapa pemaparan teori diatas dapat disimpulkan bahwa karakter mandirisangatlah
penting, salah satunya karakter mandiri peserta didik yang ada di kelas I MIN 4 Garut melalui
kegiatan implementasi proyek P5. Karena karakter mandiri ini sangat dibutuhkan oleh peserta
didik dimana dengan karakter mandiri tersebut pesertadidik dapat menyelesaikan permasalahan
serta dapat melakukan kegiatan sehari-haridengan rasa percaya diri dan tanggung jawab dan
secara mandiri ataupun tidak bergantung pada orang lain.

5. Dampak Implementasi Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dalam
Membentuk Karakter Mandiri Peserta Didik di Kelas | MIN 4 Garut

Program Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) bertujuan untuk memberikan kesempatan
kepada siswa agar mereka dapat merasakan dan mengalami pengalamanyang menjadi bagian
penting dalam pembentukan karakter mereka. Program ini jugamemberikan kesempatan kepada
siswa untuk belajar dari lingkungan sekitar mereka.Diharapkan bahwa melalui pelaksanaan
program ini, siswa akan terinspirasi dan termotivasi untuk aktif dan peduli terhadap lingkungan
sekitar mereka. Selain itu, pelaksanaan kegiatan P5 juga dapat meningkatkan kepercayaan
diri  siswa dalam berkarya, mengembangkan potensi diri siswa, serta membantu
mengidentifikasi minat dan bakat siswa di bidang tertentu (Saraswati et al., 2022, 186).

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas IA MIN 4 Garut yaitu ibu Sri Mulyani,
S.Pd.1, beliau mengatakan bahwa:

“dampak yang bisa dirasakan dan dilihat dari implementasi kegiatan proyek ini misalkan
ketika sesudah kegiatan dilaksanakan berarti anak itu menjadi terbiasa bahkan menjadi
pembiasaan jadi terlihat ohh tiap hari jumat juga kan kita harus mengingatkan sesuai dengan
materi kemarin dan anak itu berarti sudah bisa mencintai lingungan sendiri terutama dikelas.
Kalo kelasnya suah bersih atau belum, terus sudah bisa membuang sampah tidak sembarangan
jadi dari item anakitu sudah keliatan, jadi kita membuat evaluasinya anak-anak misalnya ohh
belumterlihat berarti kita harus mengarahkan, kalo yang sudah terlihat ya dibiasakan agar lebih
rapih lagi. Anak yang sudah benar-benar bisa berarti sudah dapat mencontoh anak yang lain yang
belum terlihat, mungkin seperti itu”.

Dengan demikian, dampak dari implementasi proyek penguatan profil pelajar pancasila
dalam membentuk karakter mandiri peserta didik di kelas I MIN 4 Garut pada kenyataanya sudah
sangat berdampak pada pembentukan karakter mandiripeserta didik. Dapat disimpulkan bahwa
dampak dari kegiatan P5 ini kepribadian serta karakter peserta didik itu bisa terlihat pada saat
kegiatan pembelajaran di kelas serta kebiasaan-kebiasaan yang ditunjukkan oleh setiap peserta
didik, baik pada saat pembelajaran intrakurikuler, ekstrakurikuler dan kokurikuler atau pun
kegiatan pembelajaran proyek P5 tersebut.

Hal ini juga selaras dan sejalan dengan visi dan misi yang diharapkan oleh pihak MIN 4
Garut, serta karakter peserta didik pun sesuai dengan dimensi-dimensi profil pelajar pancasila
adapun dampak yang dirasakan ini juga dari pekan ke pekan prosesnya semakin mengalami
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peningkatan yang signifikan.

Adanya tujuan yang terkandung dalam Program Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5)
berdampak pada kualitas dan mutu pendidikan, karena melalui program ini, peserta didik dapat
mengikuti pelajaran yang sesuai dengan minat dan bakatnya seiring dengan berkembangnya
zaman. Ini menjadi penting karena jika pendidikan di Indonesia terlalu memaksakan bagi para
peserta didik, hal tersebut dapat menghambat pengembangan minat dan bakat yang menjadi
potensi mereka. Terlebih lagi, jika pendidikan tidak mengikuti perkembangan zaman, maka hal
ini berpotensi menimbulkan keterbelakangan dalam semua aspek kehidupan.

Selain itu, salah satu dampak yang signifikan dari kegiatan P5 adalah peserta didikbelajar
untuk mandiri dan lebih berani dalam mengambil keputusan sendiri. ProgramP5 juga melatih
kepercayaan diri dan kreativitas peserta didik dalam membuat proyekatau karya, sehingga dalam
proses pembelajaran mereka terus berkembang danmendorong terciptanya kolaborasi yang baik
antara peserta didik dan guru.

Berdasarkan hasil observasi di lapangan dampak dari implementasi kegiatn proyek P5 di
MIN 4 Garut pada dasarnya menimbulkan perubahan karakter dan peningkatan karakter dari
peserta didik kelas I, peserta didik sudah mulai bisamengatur dirinya sendiri melalui tingkah
laku mereka baik ketika dalam proses pembelajaran dikelas maupun ketika berada diluar kelas
dan lingkungan sekolah. Sehingga dengan adanya dampak tersebut pihak sekolah, guru, peserta
didik dan orang tua sangat menyambut baik dan antusias dengan adanya kegiatan implementasi
proyek P5 ini, terlebih dimana banyak pihak yang terlibat langsung dalam kegiatan proyek ini
dimulai ketika proses pembuatan karya maupun pembelajaran proyek hingga keterlibatan dalam
kegiatan gelar karya yang diadakan oleh MIN 4 Garut yangmenjadikan kegiatan itu sebagai
bentuk apresiasi pihak terhadap peserta didik setelahmengikuti dan melaksanakan kegiatan
proyek P5.

Dampak lain dari adanya penerapan Program P5 sebagai implementasi KurikulumMerdeka
ialah peserta didik mendapat kesempatan dalam mengeksplorasi dan mewujudkan minat
belajarnya pada program P5 ini kegiatan belajar mengajar bukanhanya dilakukan di lingkungan
sekolah saja tetapi juga dapat dilakukan di luar sekolahdan lingkungan sekitarnya sehingga
nantinya peserta didik dapat terbentuk pribadi yang mandiri dan Kkritis, memiliki jiwa,
kompetensi serta karakter yang baik yang sesuai dengan tujuan kurikulum merdeka dan visi misi
sekolah atau madrasah

KESIMPULAN

Berdasarkan deskripsi hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan dari

hasil analisis dan penelitian yaitu sebagai berikut :

1.

Implementasi proyek penguatan profil pelajar pancasila (P5) dalam membentuk karakter mandiri
peserta didik di kelas I MIN 4 Garut. Bahwa implementasi proyek penguatan profil pelajar
pancasila berdasarkan hasil observasi dan wawancara di lapangan sudah sesuai dengan
implementasi P5 pada kurikulum merdeka dalam membentuk karakter mandiri peserta didik di
kelas | MIN 4 Garut dan bisa dilihat dari :

a. Melakukan Perencanaan Proyek P5

b. Melaksanakan Kegiatan Proyek P5

c. Melakukan Evaluasi Kegiatan Proyek P5

d. Mengadakan Gelar Karya Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5)
Upaya Guru Dan Hasil Dalam Membentuk Karakter Mandiri Peserta Didik Melalui
Implemnetasi Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) Di Kelas 1 MIN 4 Garut

Upaya serta hasil yang dilakukan oleh pihak MIN 4 Garut ialah mengupayakan proses

pelaksanaan kegiatan serta hasil yang banyak melibatkan pihak baik diataranya yaitu:

a. Peran Guru,

b. Peserta Didik,
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c. Dan Orang Tua
Yang nantinya akan memonitor secara langsung bagaimana sikap atau karakter yang

muncul dari pribadi masing-masing peserta didik baik yang terlihat oleh orang tua

dilingkungan keluarga, rumah, sekolah , atau pun di lingkungan sekitar.
Adapun hasil yang didapatkan dari implementasi kegiatan proyek P5 di kelas I MIN 4

Garut yaitu:

Peserta didik mampu menjaga kebersihan lingkungan sekolah

Peserta didik sudah bisa membuang sampah pada tempatnya

Peserta didik mampu membedakan sampah organik dan non organik

Peserta didik mampu mengetahui manfaat dari kegunaan sampah yang dapat didaur ulang

Peserta didik mampu membuat karya-karya melalui kegiatan proyek

Terbentuknya kreativitas peserta didik

Terbentuknya karakter mandiri peserta didik melalui kegiatan proyek (baik mandiri dalam

kegiatan pembelajaran di sekolah maupun kehidupan peserta didik di luar lingkungan

sekolah).

3. Faktor Pendukung Dan Penghambat Dalam Implemenetasi Proyek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila (P5) Dalam Membentuk Karakter Mandiri Peserta Didik Di Kelas | MIN 4 Garut
a. Faktor pendukung dalam implementasi Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5)

dalam membentuk karakter mandiri peserta didik di kelas I MIN 4 Garut adalah sebagai
berikut:

1) Sarana Dan Prasarana,

2) Peran Guru,

3) Fasilitas (alat dan bahan yang dibutuhkan),

4) Peran Orang Tua, Dan

5) Biaya.

b. Faktor penghambat dalam implementasi Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5)
dalam membentuk karakter mandiri peserta didik di kelas | MIN 4 Garut adalah sebagai
berikut:

1) Fasilitas atau lahan di sekolah yang belum tersedia,

2) Penyesuaian kegiatan terhadap peserta didik kelas 1,

3) Belum terdapat referensi yang banyak terkait proses teknis pelaksanaan P5
dilapangan,

4) Terdapat peserta didik yang mengeluhkan untuk alat dan bahan yang dibutuhkan pada
kegiatan proyek P5, dan

5) Biaya.

4. Karakter Mandiri Peserta Didik Dalam Kegiatan Implementasi Proyek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila (P5) Dalam Membentuk Karakter Mandiri Peserta Didik Di Kelas | MIN 4 Garut
Karakter mandiri peserta didik dalam kegiatan implementasi proyek penguatan profil pelajar
pancasila (P5) ini, peserta didik mulai terbentuk karakter mandiri nya ketika dalam proses
pembelajaran proyek tersebut. Hal ini juga dilakukan dan di observasi langsung oleh guru
melalui pengukuran untuk menilai sejauh mana karakter tersebut terbentuk, kemudian setelah
itu proses pengukuran dan penilaian itu dilakukan ketika proses pembelajaran proyek itu
berlangsung, dimana proses ini di setiap minggu nya nanti akan dilihat apakah ada peningkatan
dan perubahan dari peserta didik di setiap minggu nya atau tidak ada peningkatan sama sekali.

5. Dampak Implementasi Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) Dalam Membentuk
Karakter Mandiri Peserta Didik Di Kelas | MIN 4 Garut.

Dampak dari implementasi proyek penguatan profil pelajar pancasila dalam membentuk
karakter mandiri peserta didik di kelas I MIN 4 Garut pada kenyataanya sudah sangat
berdampak pada pembentukan karakter mandiri peserta didik. Dapat disimpulkan bahwa
dampak dari kegiatan P5 ini kepribadian serta karakter peserta didik itu bisa terlihat pada saat
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kegiatan pembelajaran di kelas serta kebiasaan-kebiasaan yang ditunjukkan oleh setiap peserta
didik, baik pada saat pembelajaran intrakurikuler, ekstrakurikuler dan kokurikuler atau pun
kegiatan pembelajaran proyek P5 tersebut. Kemudian dampak lain dari implementasi kegiatan
proyek P5 di MIN 4 Garut pada dasarnya menimbulkan perubahan karakter dan peningkatan
karakter dari peserta didik kelas I, peserta didik sudah mulai bisa mengatur dirinya sendiri
melalui tingkah laku mereka baik ketika dalam proses pembelajaran dikelas maupun ketika
berada diluar kelas dan lingkungan sekolah. Sehingga dengan adanya dampak tersebut pihak
sekolah, guru, peserta didik dan orang tua sangat menyambut baik dan antusias dengan adanya
kegiatan implementasi proyek P5 ini, terlebih dimana banyak pihak yang terlibat langsung
dalam kegiatan proyek ini dimulai ketika proses pembuatan karya maupun pembelajaran
proyek hingga keterlibatan dalam kegiatan gelar karya yang diadakan oleh MIN 4 Garut yang
menjadikan kegiatan itu sebagai bentuk apresiasi pihak terhadap peserta didik setelah
mengikuti dan melaksanakan kegiatan proyek P5.
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